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BAB

KONSEP DOKUMENTASI
KEBIDANAN

Aspia Lamana, S.KM. M.PH

A. Pendahuluan

Pendokumentasian merupakan sebuah pencatatan otentik
yang kebenarannya dapat dibuktikan. Dalam dunia kebidanan,
pendokumentasian merupakan sebuah rangkaian pencatatan
dan pelaporan asuhan kebidanan yang dibuat berdasarkan
kenyataan atau tindakan yang dilakukan, yang disampaikan
secara lengkap dan tepat. Pendokumentasian merupakan hal
yang penting, karena catatan asuhan yang diberikan kepada
pasien dapat bermanfaat sebagai panduan dalam menuntut
tanggung jawab maupun penggugatan dari pasien ketika
muncul permasalahan yang terkait dengan asuhan kebidanan
yang diberikan (Surtinah.dkk, 2019).

Selain sebagai sistem pencatatan dan pelaporan,
dokumentasi kebidanan juga digunakan sebagai sumber
informasi tentang status kesehatan pasien pada semua kegiatan
asuhan  kebidanan  yang  dilakukan oleh  bidan.
Pendokumentasian merupakan suatu keterangan, mengenai
identitas, anemesis, penentuan fisik laboratorium, segala
diagnosis pelayanan kebidanan, dan tindakan medis yang
diberikan kepada pasien (Wildan dan Hidayat, 2008).
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BAB TUJUAN, MANFAAT

DAN FUNGSI
DOKUMENTASI

Yuliza Anggraini, S.ST.,M.Keb

A. Tujuan Dokumentasi

Bidan wajib mendokumentasikan seluruh temuan dan
keputusan klinik yang diberikan sebagai bentuk pertanggung
jawaban dan tanggung gugat bidan atas asuhan kebidanan yang
dilakukan. Hal tersebut bertujuan agar seluruh laporan atas
tindakan yang dilakukan tercatat dengan baik serta badan tertib
akan administrasi sebagai upaya untuk meningkatkan
pelayanan di fasilitas kesehatan. Dokumentasi berisikan catatan
permanen tentang penatalaksanaan pada pasien serta dapat
digunakan sebagai sumber informasi bagi petugas lainnya.
(Wildan, 2012)

B. Tujuan Pendokumentasian Asuhan Kebidanan
1. Sarana Komunikasi

Dokumentasi dijadikan sebagai sarana komunikasi
baik komunikasi ke bawah untuk melakukan instruksi,
komunikasi ke atas untuk memberikan laporan maupun
komunikasi ke samping untuk memberikan saran dan
masukan.

Dokumentasi yang disampaikan secara benar dan
tepat dapat digunakan oleh tim kesehatan sebagai alat untuk
mengkoordinasikan asuhan yang telah diberikan. Melalui
dokumentasi informasi yang berulang serta tumpang tindih
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BAB PRINSIP DAN TEKNIK

DOKUMENTASI
KEBIDANAN

Liza Andriani, S. SiT, M. KEB

A. Pendahuluan

Dokumentasi kebidanan berasal dari gabungan kata
‘dokumentasi’ dan ‘kebidanan’. Dokumentasi sendiri
berdasarkan  KBBI, berarti pengumpulan, pemilihan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang
pengetahuan. Dengan demikian, secara harfiah dokumentasi
kebidanan berarti pengumpulan, pemilihan, dan penyimpanan
informasi yang berkaitan dengan kebidanan.

Dalam Bahasa inggris, yaitu “documentation” dan “record
keeping”. Kata “documentation” dalam The collings English
Dictionary (2003) adalah dokumen yang disediakan sebagai bukti
sesuatu. Kata “record keeping”adalah dokumen atau hal lain yang
mengandung informasi.

Menurut College of Registered Nurses of British Columbia
(2018), dokumentasi adalah semua informasi tertulis atau
informasi elektronik tentang klien yang menjelaskan perawatan
atau layanan yang diberikan kepada klien tersebut.

Dokumentasi kebidanan sangat penting bagi bidan dalam
memberikan asuhan kebidanan. Hal ini karena asuhan
kebidanan yang diberikan kepada klien membutuhkan tanggung
jawab dan tanggung gugat dari berbagai permasalahan yang
mungkin dialami oleh klien berkaitan dengan pelayanan yang
diberikan.(Wildan, 2012)Prinsip Dokumentasi Kebidanan
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BAB
MODEL-MODEL DALAM

DOKUMENTASI
KEBIDANAN

Dewi Erlina Asrita Sari, S.ST., M.Kes

A. Pendahuluan

Dokumentasi kebidanan merupakan hal yang harus
dipahami oleh bidan dalam pelayanan kebidanan. Seorang
bidan harus membuat dokumentasi sebagai bentuk laporan
pertanggung jawaban bidan selama memberikan asuhan
kebidanan. Dokumentasi dibuat setiap setelah selesai
memberikan asuhan kepada pasien. Oleh karena itu setiap bidan
harus mampu memahami model-model dalam dokumentasi,
dengan memahami model-model tersebut akan membantu
bidan dalam membuat dokumentasi kebidanan dengan benar.
Model-model dokumentasi yang dimaksud adalah Problem
Orientasi Record (POR), Source Oriented Record (SOR), Charting by
Exception (CBE), Kardeks, dan komputerisasi.

B. Model-Model Dokumentasi
1. Model dokumentasi Problem Oriented Record (POR)
a. Pengertian

Model dokumentasi Problem Oriented Record (POR)
adalah model dokumentasi yang berfokus pada masalah
pasien dan memberikan penanganan sesuai dengan
masalah yang telah diidentifikasi. Model ini dikenalkan
oleh Dr. Lawrence Weed at Case Waster Reserve University
in Cleveland Introduced pada tahun 1969 dengan tujuan

25
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METODE
PENDOKUMENTASIAN
KEBIDANAN

Mia Rita Sari, S.Si.T,.M.Kes

Pendahuluan

Dokumentasi kebidanan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari asuhan kebidanan yang diberikan kepada
pasien. Catatan perkembangan pasien merupakan dokumen sah
yang menggambarkan asuhan kebidanan yang diberikan
kepada pasien, dari status kesehatan mereka sebelumnya hingga
status kesehatan mereka saat ini (Asih & Risneni, 2016).

Catatan pasien lazimnya berisi informasi tentang
permasalahan, diagnosa kebidanan, reaksi pasien terhadap
asuhan kebidanan yang diberikan dan reaksi terhadap
pengobatan serta beberapa rencana intervensi lebih lanjut.
Komunikasi antara bidan serta tenaga kesehatan lain yang ikut
serta dalam rencana pengobatan pasien akan sangat terbantu
dengan adanya dokumentasi berupa catatan ataupun laporan
(Asih & Risneni, 2016).

Soapier
Format SOAPIER lebih tepat digunakan ketika rencana
pasien ada yang akan dirubah dan proses evaluasi mulai
dilakukan.
1. S (Subjektif) : Pernyataan atau keluhan pasien
Kutipan atau rangkuman langsung terkait dengan
diagnosis (data subjektif) dicatat sebagai catatan mengenai
masalah dari sudut pandang pasien, serta ungkapan
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ASPEK LEGAL DALAM
DOKUMENTASI
KEBIDANAN

Bd.Haryati Astuti, S.SiT.,M.Kes

Pengertian Aspek Legal dalam Pelayanan Kebidanan

Kebidanan adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan bidan dalam memberikan pelayanan kebidanan kepada
perempuan selama masa sebelum hamil, masa kehamilan,
persalinan, pascapersalinan, masa nifas, bayi baru lahir, bayi,
balita, dan anak prasekolah, termasuk kesehatan reproduksi
perempuan dan keluarga berencana sesuai dengan tugas dan
wewenangnya (Permenkes, 2019)

Pelayanan kebidanan adalah suatu bentuk pelayanan
Profesional yang merupakan bagian integral dari Sistem
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Bidan secara mandiri,
kolaborasi, dan/atau rujukan (Anwar et al., 2022)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayanan adalah
suatu usaha melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
orang lain. Bila dihubungkan dengan kesehatan maka pelayanan
adalah kegiatan yang dilakukan tenaga kesehatan yang
berkaitan dengan diagnosis, pengobatan dan pencegahan pada
masalah kesehatan seseorang (KBBI, 2021)

Pada Pasal 1 Undang-undang Kesehatan No.36 tahun
2009 Bab 1 Ketentuan Umum menyatakan bahwa pelayanan
kesehatan adalah segala kegiatan dan/atau pelayanan kesehatan
yang menekankan pada kegiatan yang bersifat peningkatan
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SISTEM PENGUMPULAN
DATA REKAM MEDIS DAN
SISTEM DOKUMENTASI
PELAYANAN

Dian Rosmala Lestari, S.ST., M.Keb

A. Pendahuluan

Proses penerapan sistem pendataan pasien di rumah sakit,
puskesmas atau praktik bidan mandiri dimulai dengan
penerimaan pasien dan berlanjut pasien keluar dari unit
pelayanan kesehatan. Tujuannya adalah untuk mendukung
manajemen yang tepat untuk meningkatkan pelayanan medis di
rumah sakit (Hidayat, A. Moh. W. 2008).

Menurut UU No. 29 Tahun 2004 pasal 46 ayat 1 tentang
praktik kedokteran rekam medik yang meliputi catatan dan
dokumen yang berkaitan dengan identitas klien, pemeriksaan,
pengobatan, prosedur dan pelayanan lain yang diberikan
kepada pasien diartikan sebagai berkas.

B. Sistem Pengumpulan Data Rekam Medis
1. Sistem Pengumpulan Data Rekam Medis Di Rumah Sakit

Rumah sakit memiliki beberapa jenis rekam medis pasien
antara lain catatan medis umum, formulir, rujukan, ringkasan
pasien pulang dan surat kematian (Artanti, S. Ana, S, Pedvin,
R.M.2023).
a. Catatan Asuhan Pada Pasien

Catatan pasien dianalisis setiap 6 - 12 bulan meliputi :

1) Jumlah pasien yang dirawat

2) Jumlah pasien yang pulang
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ASUHAN KEBIDANAN

PADA IBU HAMIL DAN
BERSALIN

Wahidah Rohmawati, S.Tr.Keb., M.Kes

Pendokumentasian Asuhan kebidanan pada Ibu Hamil

Asuhan kebidanan pada masa kehamilan dilakukan
untuk memantau perkembangan kehamilan yaitu untuk
memastikan keadaan kesehatan ibu dan tumbuh kembang janin.

Dalam asuhan kebidanan kepada ibu hamil, bidan
dituntut untuk mendokumentasikan laporan perkembangan
ibu hamil sampai sebelum melahirkan. Bidan diharapkan
memberikan informasi dan menyadarkan ibu hamil terkait
jadwal pemeriksaan antenatal care di fasilitas kesehatan
(Nurwiandani, 2018).

. Prinsip Proses Manajemen Kebidanan Menurut ACNM (1999)

1. Secara sistematis mengumpulkan data dan memperbaharui
data yang lengkap dan relevan dengan melakukan
pengkajian yang komprehensif terhadap kesehatan setiap
klien (ibu atau bayi baru lahir), termasuk mengumpulkan
riwayat kesehatan dan pemeriksaan fisik. Bidan
mengumpulkan data dasar awal lengkap, bahkan jika ibu dan
bayi baru mengalami komplikasi yang mengharuskan
mereka mendapat konsultasi dokter sebagai bagian dari
penatalaksanaan kolaborasi.
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PENDOKUMENTASIAN
ASUHAN KEBIDANAN
PADA IBU NIFAS DAN BAYI
BARU LAHIR

Iin Wahuni, S.ST. M.Tr.Keb

Teknik Penulisan Dokumentasi Asuhan Kebidanan Pada Ibu
Nifas (Postpartum)

Dokumentasi asuhan kebidanan pada ibu nifas
(postpartum) merupakan bentuk catatan dari asuhan kebidanan
yang diberikan pada ibu nifas (postpartum), segera setelah lahir
sampai enam minggu setelah kelahiran yang meliputi
pengkajian, pembuatan diagnosa kebidanan,
pengindentifikasian masalah terhadap terhadap tindakan segera
dan melakukan kolaborasi dengan dokter atau tenaga kesehatan
lain, serta Menyusun asuhan kebidanan dengan tepat dan
rasional berdasarkan keputusan yang dibuat pada Langkah
sebelumnya. (Moh & Abdul, Aziz, Alimul, 2008)

Beberapa Teknik penulisan dalam dokumentasi asuhan
kebidanan pada ibu nifas (postpartum antara lain sebagai
berikut.

1. Mengumpulkan data

Data yang dikumpulkan pada masa postpartum
adalah sebagai berikut : catatan pasien sebelumnya seperti
catatan perkembangan ante dan intranatal, lama persalinan,
catatan perkembangan, suhu, denyut nadi, pernafasan,
tekanan darah, pemeriksaan laboratorium dan laporan
pemeriksaan tambahan, catatan obat-obatan, Riwayat
Kesehatan ibu seperti mobilisasi, buang air kecil, buang air
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ASUHAN KEBIDANAN

PADA TUMBUH
KEMBANG BAYI/BALITA

Nur Afni,S.Tr.Keb. M.Keb

A. Pendahuluan
Bab ini memberikan pengaturan kepada mahasiswa
agar dapat mengetahui perkembangan danperkembangan bayi.
Mahasiswa mendapat kesan bahwa mengawasi perkembangan
bayi adalah salah satu tugas bidan. Mahasiswa dapat belajar
tentang pertumbuhan dan perkembangan bayi dengan
menguasai bab ini.

B. Penyajian
1. Dokumentasi Asuhan Kebidanan Pada Bayi/Balita

Dokumentasi merupakan catatan yang dapat
digunakan sebagai bukti di pengadilan. Sedangkan
dokumentasi adalah proses pelestarian peristiwa, benda, dan
aktivitas yang terkait dengan pemberian jasa (jasa) yang
dianggap bernilai dan signifikan.

Dalam pelayanan kebidanan, pendokumentasian
asuhan merupakan salah satu tugas yang harus diselesaikan
bidan setelah merawat pasien. Yang berisi menggabungkan;
kepribadian pasien, status kesejahteraan, kebutuhan, latihan
dan reaksi pasien terhadap pikiran. Dengan menggunakan
metode dokumentasi juga dapat berfungsi sebagai wahana
komunikasi interprofesional untuk mengungkap fakta-fakta
aktual untuk akuntabilitas menggunakan SOAP (Subjektif,
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KELUARGA BERENCANA

DAN KESEHATAN
REPRODUKSI

Sitti Alengo, SST., M.Kes

A. Pendahuluan

136

Dalam menjalankan perannya, bidan memiliki keyakinan

yang dijadikan panduan dalam memberikan asuhan. Kebidanan

tersebut meliputi :

1.

Hamil dan bersalin merupakan suatu proses alamiah dan
bukan suatu penyakit.

Perempuan adalah pribadi yang unik mempunyai hak,
kebutuhan, keinginan masing - masing. Oleh sebab itu
perempuan harus berpartisipasi aktif dalam setiap asuhan
yang diterimanya.

Fungsi utama profesi bidan mengupayakan kesejahteraan
ibu dan bayinya. Proses fisiologis harus dihargai didukung
dan dipertahankan. Bila timbul penyulit, dapat
menggunakan teknologi tepat guna dan rujukan yang
efektif untuk memastikan kesejahteraan perempuan dan
janin /bayi.

Perempuan harus diberdayakan untuk mengambil
keputusan kesehatan diri dan keluarganya melalui
komunikasi , informasi ,dan edukasi ( KIE ) dan konseling.
Pengambilan  keputusan merupakan tanggung jawab
bersama antara perempuan, keluarga dan pemberi asuhan.
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Kurnia Dwi Rimandini, SST, M.Kes

Dokumentasi SOAP Pada Ibu Hamil

Ny S usia 37 tahun datang ke bidan pada pukul 09.00 WIB
ingin melakukan kunjungan pemeriksaan kehamilan dengan
keluhan kenceng-kencang pada perut. la mengatakan haid
terakhir pada tanggal 8 Mei 2022, hamil anak keempat dan
pernah satu kali keguguran.

No Reg :01

Nama Pengkaji/NIM : K/ 19001

Hari/ Tanggal : Senin / 30 Januari 2023
Waktu Pengkajian :09.00 WIB

Tempat Pengkajian : Praktik Mandiri Bidan
QUICK CHECK :

1. Sakit kepala hebat : Tidak ada
2. Pandangan mata kabur : Tidak ada
3. Nyeri ulu hati : Tidak ada
4. Oedem pada wajah atau ekstremitas : Tidak ada
5. Nyeri perut bagian bawah : Tidak ada
6. Pergerakan janin berkurang : Tidak ada
7. Keluar air-air pervaginam : Tidak ada
8. Perdarahan pervaginam : Tidak ada
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Sandra Harianis, S.SiT, M.Kes

Pendahuluan

BAB ini menguraikan bagaimana teknik penulisan
dokumentasi SOAP pada ibu nifas dan bayi baru lahir, setelah
bab sebelumnya membahas tentang konsep pendokumentasian
asuhan kebidanan. Pada bab ini juga akan dijelaskan tentang
bagaimana cara pengisian dokumentasi hasil asuhan yang telah
dilaksanakan pada ibu nifas dan bayi baru lahir dengan metode
SOAP.

Sesuai dengan standar VI asuhan kebidanan yaitu Standar
Pencatatan, dimana di dalam standar disebutkan “Bidan wajib
melakukan pencatatan secara lengkap, akurat, singkat, dan jelas
mengenai keadaan/kejadian yang ditemukan dan dilakukan
dalam memberikan asuhan kebidanan. (Depkes, 2007)

Adapun kriteria pencatatan asuhan kebidanan sesuai
dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor: 938/Menkes/SK/VIIl/2007 tentang Standar Asuhan
Kebidanan adalah sebagai berikut:

1. Pencatatan dilakukan segera setelah melaksanakan asuhan
pada formulir yang tersedia (rekam medis/KMS/Status
pasien/buku KIA)

2. Ditulis dalam bentuk catatan perkembangan SOAP

3. S adalah data subjektif, mencatat hasil anamnesis

4. O adalah objektif, mencatat hasil pemeriksaan
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Pendahuluan

Pada awal sejarah, orang sudah telah mengamati satu
sama lain dan mencapai kesimpulan tentang bagaimana
manusia berperilaku. Dengan cara ini sejumlah besar
kepercayaan tradisional telah dewasa. Sebagian besar
kepercayaan ini berhubungan dengan anak-anak dan remaja,
meskipun meskipun belum sempurna dengan tidak adanya
penggolongan usia.(Hurlock, 1972)

Tumbuh kembang merupakan 2 peristiwa yang sifatnya
berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan.
Pertumbuhan berkaitan dengan masalah perubahan dalam
ukuran baik besar, jumlah, atau dimensi tingkat sel, organ
maupun individu. Perkembangan lebih menitikberatkan pada
aspek perubahan bentuk atau fungsi pematangan organ ataupun
individu, termasuk pula perubahan pada aspek sosial atau
emosional akibat pengaruh lingkungan.

Pertumbuhan mempunyai dampak terhadap aspek fisik
sedangkan proses perkembangan berkaitan dengan fungsi
pematangan intelektual dan emosional organ atau individu.
(Wahyuni, 2018)

Perkembangan Anak (CD) adalah bagian mendasar
perkembangan manusia, menekankan bahwa otak arsitektur
dibentuk pada tahun-tahun pertama, dari interaksi pewarisan
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Pendahuluan

Pencatatan dalam asuhan kebidanan menurut Kepmenkes
320 tahun 2020 adalah pencatatan asuhan secara lengkap, akurat,
singkat, jelas dan dapat dipertanggung jawabkan, ditulis dalam
bentuk catatan perkembangan/ Subjective, Objective, Assessment
and Plan (SOAP) (Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 320
Tahun 2020 Tentang Standar Profesi Bidan, 2020).

Penggunaan SOAP dalam praktik kesehatan memiliki
latar belakang yang cukup luas. SOAP menyediakan struktur
yang terorganisir untuk mencatat informasi pasien. Dengan
adanya format yang jelas, informasi subjektif dan objektif dapat
dicatat secara sistematis, memudahkan tenaga kesehatan dalam
mengumpulkan, menyusun, dan mengakses informasi pasien
dengan lebih efisien (Gogineni H, Aranda JP, 2019; Podder V,
Lew V, 2022).

SOAP memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara
anggota tim kesehatan yang terlibat dalam perawatan pasien.
Format SOAP yang konsisten memungkinkan informasi yang
relevan dan penting tentang pasien dapat dengan mudah
dibagikan dan dipahami oleh anggota tim, sehingga
memperkuat kerja sama dan keselarasan dalam asuhan pasien
(Gogineni H, Aranda JP, 2019).
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